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BAB IV 

KESIMPULAN 

Karya tari Bomolang merupakan ketertarikan tentang kehidupan bomo 

yang mengalami trance  dan karakternya berubah menjadi olang/elang 

ketika memakai kain berwarna merah meletakkan di punggung atau gerakan 

membentuk gerakan elang melayang merupakan simbol dari burung elang 

sebagai  makhluk yang mampu berkomunikasi langsung dengan sang 

pencipta menjadi gagasan utama dalam menciptakan karya Bomolang 

dengan tema ritual. Maksud dari tema tersebut adalah seorang bomo yang 

mampu menyembuhkan penyakit yang disebabkan oleh hantu atau makhluk 

gaib dengan melakukan ritual pengobatan dan mengerakan tubuh seperti 

burung terbang serta memvisualisasikan aktivitas yang terjadi pada saat 

ritual pengobatan yang dilakukan oleh bomo. Bomo dalam ritual pengobatan 

Badike yang berjiwa pemimpin yang bersikap tegas, berani dan bertanggung 

jawab dalam menjalankan tugasnya. Karya tari ini menggunakan dasar motif 

tari Olang-olang yang mana tarian ini menjadi bagian penting dalam ritual 

badike di kelompok Bathin tertentu. Koreografi tunggal ini menggunakan 

tipe tari  Dramatik dengan mengembangkan ragam gerak tari Olang-olang 

ditarikan oleh bomo  yang  memimpin ritual pengobatan tersebut. 

Tipe dramatik berkaitan dengan keinginan penata untuk menghadirkan 

sisi lain pemaknaan  bomo sebagai pemimpin ritual pengobatan suku Sakai. 

Mode penyajiannya pada karya tari Bomolang mengacu pada mode 

penyajian tari secara simbolis representasional karena dalam karya tari 
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Bomolang banyak menggunakan simbol-simbol sederhana untuk 

menyampaikan pesan kepada penonton yaitu gerak  bomo dalam melakukan 

prosesi penyembuhan.  

Properti yang digunakan yaitu kain rok. Kesan tegas dan keras yang 

penata rasakan akan dihadirkan melalui motif gerak tari Olang-olang yang 

dikembangkan  dengan dukungan penggunaan properti kain rok yang 

berwarna merah sebagai simbol keberanian. Kain rok ini juga digunakan 

pada saat ritual pengobatan suku Sakai yang bermakna burung elang sebagai 

makhluk yang mampu berkomunikasi langsung dengan sang pencipta. 

warna merah sebagai simbol keberanian dalam karya ini, serta penggunaan 

aspek-aspek koreografi yang penata rasa sesuai dengan kebutuhan karya. 

Metode penciptaan karya tari bomolang menggunakan metode eksplorasi, 

improvisasi dan komposisi. 

Karya tari Bomolang dipentaskan dan didokumentasikan dalam bentuk 

tari video sesuai dengan ketentuan Tugas Akhir Penciptaan Tari. Karya tari 

Bomolang  menggunakan single camera yaitu proses menggunakan satu 

camera dan menggunakan teknik pengambilan gambar one take merupakan 

konsep dan metode pengambilan video dalam satu kali saja. Tipe shot 

kamera yang di gunakan dalam karya tari Bomolang  Extreme Long Shot, 

Long Shot, Medium Shot, Close Up.   

Karya tari Bomolang dapat diselesaikan melalui proses yang cukup 

panjang dan begitu banyak rintangan. Pada masa pandemi covid-19 ini 

membuat proses penciptaan karya tari Bomolang begitu banyak tantangan 
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salah satunya keterbatasan seperti menjaga jarak serta proses penciptaan 

yang semestinya banyak melibatkan pendukung namun dikala ini seluruh 

aktifitas dibatasi supaya tidak terjalin penularan virus covid-1,  keterbatasan 

tempat membuat penata sulit untuk proses latihan dan jarak antar pemusik 

dan penata yang berjauhan. Kunci dari seluruh ini merupakan kesabaran.  

Masa pandemi covid-19 semua karya pertunjukan di pentaskan dalam 

bentuk virtual, dalam hal ini membuat penata mendapatkan ilmu baru yang 

mana apabila karya ingin tetap eksis maka diperlukan strategi dan 

kreativitas yang tinggi agar karya seni tetap hidup di masa pandemi ini.  
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